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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh knowledge management
terhadap keunggulan kompetitif melalui inovasi produk pada UMKM makanan dan minuman
kekinian di Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM makanan dan minuman
kekinian di Yogyakarta dengan jumlah sampel sebanyak 100 UM. Metode analisis data yang
digunakan adalah dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package For
Social Science). Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa knowledge management
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk, knowledge management
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif, inovasi produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif, dan knowledge
management berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif melalui
inovasi produk.

Abstract - This study aims to determine the effect of knowledge management on competitive
advantage through product innovation on the present food and beverage SMEs in Yogyakarta.
The population in this study were food and beverage MSMEs in Yogyakarta with a total sample
of 100. The data analysis method used is using the SPSS (Statistical Package for Social
Sciences) assistance program. The results of this study prove that knowledge management has
a positive and significant effect on products, positive and significant knowledge management
on competitive advantage, positive and significant product innovation on competitive
advantage, and knowledge management has a positive and significant effect on competitive
advantage through product innovation.
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l. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di zaman sekarang ini peluang
bisnis pun semakin terbuka, akan tetapi
persaingan bisnis nya pun akan semakin
meningkat juga. Dengan meningkatnya
teknologi, masyarakat dituntut untuk
mengembangkan Kkreatifitas mereka agar
usaha nya memiliki ciri khas tersendiri dan
berbeda dengan pesaingnya. Penggunaan
teknologi baru yang ada saat ini,
penciptaan, pengenalan dan pada saat
memasarkan produk baru tersebut telah
mengadopsi proses produksi yang inovatif.
Dengan  begitu  perusahaan  dapat
memecahkan masalah persaingan secara
efektif.

Usaha Mikro Kecil Menengah di
bidang makanan dan minuman yang
beraneka ragam serta digemari masyarakat
karena mengikuti trend di kota Yogyakarta
sedang marak. Berbagai jenis produk yang
dibuat tentunya harus memiliki kualitas
untuk dapat bersaing di pasar. Keunggulan
kompetitif dapat diraih UMKM salah
satunya dengan memiliki pengetahuan
mengenai knowledge management,
sehingga usaha yang mereka jalani dapat
berjangka waktu lama sekaligus dapat
bersaing dipasar.

Karena saat ini mulai banyak
bermunculan makanan dan minuman baru
dan populer yang digemari masyarakat.

Seiring berjalannya waktu, makanan dan

minuman kekinian tidak bertahan lama

karena  tergantikan dengan  produk
substitusi lain, kecuali terdapat inovasi baru
dalam produk maupun penyajiannya.
Berdasarkan hal tersebut maka judul
penelitian pada penelitian ini  yaitu
“Pengaruh Knowledge
Produk  Melalui

Keunggulan kompetitifpada UMKM

Management
terhadap  Inovasi
Makanan dan  Minuman kekinian di
Yogyakarta”.

Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh Knowledge

Management terhadap Inovasi Produk?

2. Apakah terdapat pengaruh Knowledge

Management  terhadap  Keunggulan
kompetitif?

3. Apakah terdapat pengaruh Inovasi
Produk

kompetitif?

terhadap Keunggulan
4. Apakah terdapat pengaruh Knowledge

Management terhadap  Keunggulan
kompetitif melalui  Inovasi Produk

sebagai variabel intervening?
Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh knowledge
management terhadap inovasi produk.

2. Untuk mengetahui pengaruh knowledge
management  terhadap  keunggulan
kompetitif.

3. Untuk mengetahui pengaruh inovasi

produk terhadap keunggulan kompetitif.



4. Untuk mengetahui pengaruhknowledge
management  terhadap  keunggulan
kompetitif melalui inovasi produk

sebagai variabel intervening.
Manfaat Penelitian

1. Penulis

Untuk menambah ilmu pengetahuan,
wawasan mengenai knowledge
management, dan keunggulan kompetitif
dan inovasi serta membandingkan teori
yang sudah didapat dalam kelas di
perkuliahan dengan situasi dan kondisi
yang ada pada UMKM/startup usaha.
UMKM

Penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi UMKM Makanan dan
Minuman di Yogyakarta untuk penerapan
inovasi produk dengan memperhatikan
faktor knowledge management sehingga
akan berdampak pada keunggulan
kompetitif.

1. KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori
1. Knowledge Management (X)

Knowledge management merupakan
akses ke suatu pengalaman, knowledge,
dan keahlian dalam hal yang dapat
menciptakan kemampuan baru,
memungkinkan unggulnya  kinerja
organisasi, mendorong inovasi serta
meningkatkan nilai dari  pelanggan

(Kusuma, 2013). Suatu keberhasilan

dalam pelaksanaan knowledge
managementdalam sebuah organisasi
ditentukan oleh pilar-pilar kepimpinan,
organisasi, pembelajaran, dan teknologi
yang tepat sehingga peran teknologi itu
sebagai pembenar yang mendukung
dalam proses pencipaanm pentrnsferan
dan penggunaan knowledge dalam
organisasi dan antar organisasi, dalam
unit organisasi- dan antar unit dalam
organisasi atau lintas organisasi (Fontana,
2011). Knowledge management itu dapat
mempengaruhi  keunggulan kompetitif
bagi suatu perusahaan dan memberi
pengaruh positif dan signifikan dalam
melakukan kegiatan operasional suatu
perusahaan (Samsir et al., 2017).
2. Inovasi Produk (Z)

Inovasi produk menurut Dhewanto et.
al., (2015) merupakan pengembangan
produk, pengenalan produk baru dengan
membuat konsep ulang untuk
meningkatkan barang atau jasa yang
dihasilkan oleh suebuah perusahaan,
peningkatan spesifikasi dan kualitas produk
dengan memasukan komponen yang baru,
materi ataupun fungsi baru yang dilakukan
di dalam suatu perusahaan. Disisi lain,
perusahaan juga memerlukan inovasi dari
proses produk vyaitu melibatkan suatu
pengembangan manajemen dan praktik di
organisasi (Samsir et al., 2012).

3. Keunggulan Kompetitif (Y)



Keunggulan kompetitif berasal dari
nilai atau manfaat yang dibuat oleh
perusahaan kepada konsumen kemudian
konsumen melihat dari harga yang
ditawarkan dari sebuah produk yang
memiliki nilai lebih dari yang mereka
inginkan atau harapkan (Samsir et al.,
2017). Puspasari dan Rahardjo (2017)
menyatakan bahwa memiliki hubungan
yang baik dengan konsumen maupun mitra
bisnis berpengaruh  kepada keunggulan
kompetitif suatu perusahaan. Perusahaan
perlu menekankan pada evaluasi
kapabilitas mitra bisnisnya serta integrasi
sumber daya  terutama dalam bidang
inovasi dan kualitas dalam rangka untuk
meningkatkan hubungan dengan mitra
melalui kerjasama teknikal dan strategi
aliansi.

Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis 1 = Pengaruh Knowledge

Management terhadap Inovasi Produk.
2. Hipotesis 2 = Pengaruh Knowledge

Management terhadap  Keunggulan

Kompetitif.

3. Hipotesis 3 = Pengaruh Inovasi Produk
terhadap Keunggulan Kompetitif.
4. Hipotesis 4 = Pengaruh Knowledge

Management

terndap  Keunggulan

Kompetitif melalui Inovasi Produk.

I1.  METODOLOGI
PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Pada  penelitian ini, peneliti

menjadikan  UMKM  makanan dan
minuman kekinian di Yogyakarta sebagai
lokasi penelitian.
Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan pada Usaha
Mikro dan Menengah makanan dan
minuman kekinian di Yogyakarta. Dengan
kriteria. Usaha Mikro vyaitu dimiliki
perorangan maupun badan usaha dengan
kekayaan bersih mencapai Rp 50.000.000,-
serta hasil penjualan setiap tahunnya
maksimal Rp 300.000.000,- sedangkan
kriteria Usaha Menengah yaitu kekayaan
bersih yang dimiliki. pemilik usaha
mencapai lebih dari Rp500.000.000,-

hingga - Rp10.000.000.000,- serta Hasil

penjualan tahunannya mencapai
Rp2.5000.000.000,-  (milyar)  sampai
Rp50.000.000.000,-.

Definisi Operasional Variabel
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Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber
Knowledge | Knowledge . Knowledge acquisition (Lew dan
Management | Management merupakan |1. Mempekerjakan karyawan baru. Sinkovics,
X) kegiatan yang mencakup Menyediakan ~ karyawan  yang | 2013)

pengorganisasian,
perencanaan,
pengumpulan suatu data
maupun informasi yang
dimiliki

perusahaan

Suatu

yang
kemudian digabungkan

oleh

dengan berbagai
pemikiran dari sumber
yang kompeten (Samsir

etal., 2017).

. Mengumpulkan

. Pengetahuan

. Bertukar

. Perlu adanya alur

membantu lingkungan terbuka.
Mengamati secara aktif praktik
terbaik di sektor industri yang sama.
yang
relevan dengan operasi dan kegiatan

informasi

perusahaan

. -Mendata pengetahuan yang di

miliki serta pengetahuan yang tidak
dimiliki

diperoleh dari
berbagai sumber: pelanggan, mitra,

dan karyawan

. Knowledge sharing

. Berbagi Informasi dan pengetahuan

yang diperlukan untuk tugas
pengetahuan  antara

karyawan

. [Mengembangkan sistem informasi

. Berbagi informasi dan pengetahuan

antara anggota tim dan berbagai
unit maupun antara supervisor dan
karyawan

Knowledge utilization

Terdapat kebijakan insentif dan
manfaat untuk saran ide baru dalam
memanfaatkan pengetahuan yang
ada

kerja yang

digunakan dalam melakukan tugas




. Perusahaan secara efektif

mengelola sumber dan jenis
pengetahuan yang berbeda

. Perusahaan menggunakan
pengetahuan yang ada dalam
meningkatkan  layanan  untuk
pelanggan.

Perusahaan menerapkan
pengetahuan yang ada  untuk
meningkatkan kinerja

. -Knowledge management
approaches

. Menangkap pengetahuan hanya
bergantung pada hubungan
informal di dalam anggota tim

. Jangkauan pengetahuan terbatas
karena harus menghubungi
penyedia  pengetahuan = secara
langsung

. Sumber  pengetahuan ' adalah
karyawan saat ini

. Untuk memastikan pembagian
pengetahuan yang lebih baik, perlu
mengembangkan komunitas sosial

. Menyediakan = layanan - konsultasi
bergantung pada kritik dan saran
yang diberikan pelanggan.
Menyimpan pengetahuan dalam
bentuk laporan dokumen.
Karyawan diberi imbalan untuk
langsung berbagi  pengetahuan
dengan rekan kerja mereka untuk




membantu rekan di lokasi / kantor
lain dengan masalah mereka
Inovasi Inovasi yang dihasilkan 1. Mampu memantau sumber daya | (Lew dan
Produk (Z) |oleh suatu perusahaan teknologi di pasar. Sinkovics,
harus memiliki nilai |2. Mampu mengintegrasikan sumber | 2013)
tambah tersendiri, tidak daya teknologi baru yang diperoleh
mudah ditiru dan sulit dari mitra
untuk digantikan oleh |3. Responsif terhadap ~ perubahan
produk lain (Puspasari teknologi
dan Rahardjo, 2017). 4. Mampu mengembangkan
serangkaian produk baru secara
konstan
5. Tempat menekankan pada
kreativitas dalam pengembangan
produk baru
Keunggulan | Keunggulan kompetitif | 1. Retensi pelanggan. (Mao et
Kompetitif | merupakan upaya | 2. Pertumbuhan penjualan. al., 2016)
(Y) perusahaan dalam | 3. Profitabilitas.
pencarian posisi | 4. Pengembalian investasi.
kompetitif yang
menguntungkan  pada
saat terjadi persaingan
dalam suatu industri
(Samsir et al., 2017).

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam

penelitian ini ada dua macam yaitu data

yang dilakukan

menggunakan wawancara dan kuesioner,

primer dengan

serta data sekunder vyaitu data yang

diperoleh dari pihak lain baik data yang

sudah diolah oleh pihak lain maupun studi

kepustakaan dari literaturatau buku yang

mendukung penelitian.
Metode Analisis Data

Analisis data

dilakukan

dengan

menggunakan bantuan program SPSS

(Statistical Package for Social Science).




Untuk mengetahui tingkat signifikansi
korelasi antara variabel independen (X) dan
variabel dependen (), maka diperlukan
model statistik untuk menguji hipotesis
yang ditetapkan. Oleh karena hipotesis
penelitian yang dirumuskan menunjukkan
pada penelitian korelatif, maka teknik yang
digunakan dalam menganalisis tingkat
signifikansi untuk masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen
adalah model statistika denganModerate
Regression Analysis (MRA).
1. Uji Validitas

Pengujian validitas ini menggunakan
Pearson Correlation, dikatakan valid jika
tingkat signifikansinya < 0,05 (Ghozali,
2011).

2. Uji Reliabilitas

Dalam pengukuran reliabilitas ini
menggunakanyang - disebut Cronbach’s
Alpha dapat dikatakan reliabel, apabila
hasii o > 0,60 = reliabel dan
Hasil o < 0,60 = tidak reliabel (Ghozali,
2011).

3. Uji Asumsi Klasik

- Uji Normalitas

Salah satu cara untuk mengetahui data
yang digunakan dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak maka dapat
menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov,

data tersebut dikatakan normal apabila nilai

signifikanlebih besar dari 5% atau 0,05
(Basuki dan Prawoto, 2016).

- Uji Multikoloneritas

Uji multikoloneritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya kolerasi antar variabel bebas atau
independen. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolonieritas di dalam model
regresi dapat dilihat nilai VIF ataupun
tolerance yaitu:

a. Nilai Tolerance > 0,10 = tidak

terjadi multikolonieritas.

b. Nilai Tolerance < 0,10 = terjadi

multikolonieritas.

- Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui adanya
heteroskedasitisitas dalam regresi, salah
satunya uji  Glejser. Jika variabel
independen signifikan ~secara statistik
mempengaruhi variabel dependen, maka
terjadi heterokedastisitas. Jika signifikansi
di atas tingkat kepercayaan 5 %, maka tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas
(Ghozali, 2011).

4. Uji Hipotesis

- Analisis Regresi Linier Sederhana

Digunakan  untuk  memperkirakan

hubungan antara variabel independen
variabel

terhadap dependen.



Dinyatakan  bahwa regresi linier
sederhana didasarkan untuk menguji
pengaruh satu variabel bebas terhadap
satu variabel terikat (Ghozali, 2011).
Persamaan statistik yang digunakan
adalah Z = p1X.

- Analisis Regresi Berganda

Digunakan  untuk  memperkirakan
hubungan lebih dari satu  variabel
independen terhadap variabel

dependen. Dinyatakan bahwa regresi
linier berganda yaitu untuk menguji
lebih dari satu variabel bebas terhadap
satu variabel terikat(Ghozali, 2011).
Persamaan statistik yang digunakan
adalah Y = X + BaZ.

- Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur adalah perluasan

analisis  regresi  untuk  menaksir
hubungan kualitas antar variabel yang
telah ditetapkan sebelumnya (Ghozali,
2011). yang
digunakan adalah X— Z— Y =1 X

Bs.
- Uji Parsial (Uji t)

Persamaan  statistic

dilakukan
membandingkan t — hitung dengan t —
tabel. Jika t — hitung lebih kecil dari t —

Uji  ini dengan

tabel maka Ho ditolak atau Ha diterima
yang menyatakan bahwa suatu variabel
individual

independen secara

mempengaruhi varibel dependen.

Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Koefisien Determinasi (R2) pada

intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
independen.
IV. - ANALISIS DAN
PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Karakteristik | Frekuensi | Persentase
Responden
Jenis kelamin
Pria 67 67%
Wanita 3% 33%
Usia
< 20 tahun 4 4%
21 tahun-30 53 53%
tahun 28 21%
31 tahun-40 N 12%
tahun 9 9%
41 tahun-50
tahun
>50 tahun
Pendidikan
Terakhir 8 8%
SMP 18 18%
SMA 28 28%
Diploma (D1, 34 34%
D2, D3) 7 7%
Sarjana (S1) 5 5%
Pascasarjana
(S2)
Doktor (S3)
Usia
Perusahaan 17 17%
<6 bulan 31 31%
6-12 bulan 30 30%
1-3 tahun 22 22%
>3 tahun
TOTAL 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2019.




Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan nilai rata
- rata (mean), nilai maksimum, nilai
minimum dan standar deviasi untuk
menggambarkan deskripsi statistic
setiap variabel. Statistik deskriptif
ini  menggunakan aplikasi SPSS
Statistic 21.

Skor penilaian terendah adalah 1

Skor penilaian tertinggi adalah 5

Interval = %—1 =0,80

Berdasarkan hasil diatas,
sehingga diperoleh batasan penilaian
terhadap =~ masing-masing variabel
adalah sebagai berikut:

1. 1,00 — 1,80 = Sangat Tidak
Setuju
1,81 — 2,60 = Tidak Setuju
2,61 — 3,40 = Netral
3,41 — 4,20 = Setuju
4,21 — 5,00 = Sangat Setuju

o M D

Var N | Min. | Max.| Mean Des;gfion
X 100 | 2.27 | 5.00 | 3.9241 | .55787
Z 100 | 2.20| 5.00 | 3.9860 | .61052
Y 100 | 2.00| 5.00 | 3.7550 | .68256

Uji Validitas
\Var. Item | Sig. Batas | Ket.
X1.1 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.2 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.3 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.4 | 0,000 | 0,05 | Valid
X X1.5 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.6 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.7 1 0,000 | 0,05 | Valid
X1.8 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.9 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.10 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.11 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.12 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.13 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.14 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.15 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.16 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.17 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.18 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.19 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.20 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.21 | 0,000 | 0,05 | Valid
X1.22 | 0,000 | 0,05 | Valid
Z1.1 | 0,000 | 0,05 | Valid
Z1.2 | 0,000 | 0,05 | Valid
Z Z1.3 | 0,000 | 0,05 | Valid
Z14 | 0,000 | 0,05 | Valid
Z15 | 0,000 | 0,05 | Valid
Rl 0,000 | 0,05 | Valid
v Y2 0,000 | 0,05 | Valid
Y3 0,000 | 0,05 | Valid
Y4 0,000 | 0,05 | Valid

(Sumber: data diolah 2019)

(Sumber: data diolah 2019)

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien

korelasi

seluruh

butir

pertanyaan

memiliki signifikansi pearson correlation
lebih kecil dari 0,05 atau valid.




Uji Reliabilitas
Cronbach's
Var. Alpha Keterangan
X 0,972 Reliabel
Z 0,909 Reliabel
Y 0,902 Reliabel

(Sumber: data diolah 2019)

Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel
dalam penelitian -ini dapat dikatakan
reliabel karena koefisien Cronbach alpha
lebih besar dari 0,6 atau reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

(Sumber: data diolah 2019)

Unstandar | Batas Keterangan
residual
0,876 0,05 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas
pada tabel diatas, dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini terdistribusi
normal, karena nilali probabilitas yang
dihasilkan yaitu 0,876 lebih besar dari
0,05.

Uji Multikolinearitas

Uji Heterokedastisitas

Var.| sig | Batas Keterangan
X Tidak terjadi
0.1611>0,05 heterokedasitas
Tidak terjadi

0.7741>0,05 heterokedasitas

(Sumber: data diolah 2019)

Uji R? (Koefisien Determinasi)

Tahap Var. Adjusted R?
1 7 0,603
Predictors: (constant), X
2 | Y | 0,745
Predictors: (Constant), Z, X

Var.|Tolerance| VIF Keterangan

X 0.397 2.522 Tidak terjadi

multikolinieritas

Z 0.397 2.522 Tidak terjadi

multikolinieritas

Variabel dependen: Y
(Sumber: data diolah 2019)

‘(Sumber: data diolah 2019)

Hasil koefisien determinasi tahap
1 pada model regresi sebesar 0,603, maka
dapat disimpulkan bahwa 60,3% inovasi
produk dapat dijelaskan oleh variabel
knowledge management. Sisanya sebesar
39,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Hasil koefisien deterninasi tahap
2 pada model regresi diatas yaitu sebesar
0,745, maka dapat diartikan bahwa
74,5%
dijelaskan .oleh variabel

keunggulan bersaing dapat
knowledge
management dan inovasi produk. Sisanya
sebesar 25,5 % dipengaruhi oleh variabel

lainnya.




Analisis Regresi Linier Sederhana dan

Berganda
Var. | Koef. t Sig.t Sig.
Path 5%
X 0,777 12,213 0,000 Sig.
Variabel dependen: Z
X 0,257 | 3,193 | 0,002 | Sig.
Z 0,651 | 8,083 | 0,000 | Sig.

Variabel dependen : Y

(Sumber data diolah 2019)

Model analisis regresi linier sederhana
tahap 1 untuk menjelaskan pengaruh
variabel X (knowledge management)
terhadap inovasi produk (Z) mempunyai
formula sebagai berikut :

Z=B1xX
Model

berganda tahap 2 untuk menjelaskan

analisis  regresi  linier

pengaruh  variabel X  (knowledge
management) dan Z (inovasi produk)
terhadap Y (keunggulan bersaing)
mempunyai formula sebagai berikut:
Y =B X +BsZ
Berdasarkan hasil analisis tahap 1
dan 2 pada tabel 4.9 diperoleh persamaan
sebagai berikut:
Z=0,777 X
Y =0,257 X+ 0,651 Z
Dari

bahwa

hasil tersebut menunjukkan

variabel X (knowledge

management)  berpengaruh  terhadap

inovasi produk (Z), variabel X (knowledge
management)

berpengaruh  terhadap

keunggulan kompetitif (), dan variabel Z

(inovasi produk) berpengaruh terhadap
keunggulan kompetitif (Y).

Analisis Path

Direct Effect

X2>Y

(p3)

=0.257

Indirect Effect

X>2Z1>Y

(p1x p2=0.777 x 0,651

=0.505827

Total Effect

0.762827

(Direct Effect + Indirect Effect = 0.257 + 0.505827 =

(Sumber data diolah 2019)
Pengujian signifikansi pengaruh

tak langsung (indirect effect) Knowledge

Management

terhadap Kinerja

Operasional melalui  Inovasi  Proses
dengan statistik t (thitung). Signifikan
atau tidak dapat diuji dengan Sobel test
sebagai berikut:

Splp2 = \p1%sp2? + p2%sp1? + sp1%sp2?
=1(0.850%0.090%)+(0,728%*0.070%)+(
0.0702*0.090%)
=7(0.7225*0.0081)+(0.529984*0.00
49)+(0.0049*0.0081)
=~ 0.00585225 + 0.0025969216 +
0.00003969

=0.0084888616
=0.0921350183155135
Berdasarkan hasil Sp1p2 dapat dihitung
nilai t statistic pengaruh mediasi dengan

rumus sebagai berikut:




t hitung = p1p2
splp2
0,6188
0.0921350183155135
6.716230

Karena nilai t hitung = 6.716230
> 1,96 (t tabel) berarti signifikan pada

taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian
hipotesis 4 yang menyatakan bahwa
Knowledge Management berpengaruh
terhadap Keunggulan Bersaing dimediasi
oleh Inovasi Produk.

V. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab

sebelumnya dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:
Knowledge management berpengaruh positif
dan signifikan terhadap inovasi produk sesuai
dengan hasil p-value 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hal tersebut inovasi produk
sangat  bergantung pada peningkatan
knowledge management. Adanya knowledge
management  berpengaruh  positif - dan
signifikan  terhadap ~ inovasi  produk,
menjadikan produk yang dihasilkan semakin
baik dan sesuai dengan kebutuhan pasar
berdasarkan  masukan dari  informasi
(knowledge) yang diterima anggota UKM.
Knowledge management berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing
sesuai dengan hasil p-value 0,002 < 0,05.
Berdasarkan hal tersebut keunggulan

bersaing sangat bergantung pada peningkatan

knowledge management. Informasi yang baik
yang diterima oleh UKM akan dapat
berdampak positif pada kemampuan mereka
dalam menghadapi persaingan yang terjadi
dengan penyusunan strategi yang tepat.
Inovasi produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing
sesuai dengan hasil p-value 0,000 < 0,05.
Berdasarkan  hal  tersebut  knowledge
management mampu_memberikan dampak
positif pada keunggulan bersaing. Inovasi
produk yang baik akan manjadikan UKM
mempunyai varian produk yang baru dengan
keunggulan yang dimiliki, hal ini akan
mampu memberikan- kaunggulan UKM
didalam persaingan usaha.
Knowledge  management  berpengaruh
sigifikan = terhadap keunggulan bersaing
melalui inovasi produk sesuai dengan nilai
thitung sebesar 6.716230 > 1,96 pada taraf
signifikansi 0,05. Berdasarkan hal tersebut
keunggulan bersaing = bergantung pada
knowledge management melalui inovasi
produk. Knowledge management mampu
meningkatkan inovasi produk pada UKM,
yang kemudian berdampak pada
meningkatkan keunggulan bersaing. Dengan
demikian knowledge management
berpengaruh signifikan terhadap keungulan
bersaing melalui inovasi produk.
Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian
diatas, maka penulis memberikan
beberapa saran yang dapat dijadikan
masukan dan bahan pertimbangan yang

berguna  bagi  pihak-pihak  yang



berkepentingan, antara lain sebagai
berikut:

. Untuk anggota UKM, kondisi persaingan
yang tinggi menuntut pelaku usaha untuk
senantiasa mencari sumber informasi yang
sedang menjadi permintaan konsumen, hal
sangat bermanfaat untuk meningkatkan
inovasi produk yang akan di lakukan dan
berdampak pada meningkatkan keunggulan
bersaing dengn UKM lain.

. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambah variabel lain, selain knowledge
management dan inovasi produk dalam
penelitian mendatang terhadap peningkatan
keunggulan bersaing sehingga penelitian
yang dilakukan lebih menarik dan variatif.
Serta dengan melakukan penelitian pada
bidang usaha yang lain, sehingga akan
memberikan ragam informasi yang lebih baik

lagi.
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